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THE EFFECT OF CUCUMULAWAK RHIZOME EXTRACT
(Curcuma xhantorrhiza) AS LARVACIDE ON MOSQUITO
LARVAE OF Culex sp. INSTAR 111

Siti Aulia Meiliana

Nim : 08041382126108

RESUME

Mosquito species known as disease vectors are Culex sp. Meanwhile, chemical
pesticides can cause resistance and environmental degradation. An
environmentally safe alternative is to use plant larvicides. This study aims to
determine the effectiveness of temulawak rhizome extract on the mortality of
Culex sp. Instar III mosquito larvae, to determine the LC50 value. This study was
conducted in October-November 2024 at the Genetics and Biotechnology
Laboratory and the Animal Biosystematics Laboratory, Department of Biology,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University using the
Completely Randomized Design (CRD) method. Extraction of temulawak
rhizomes was carried out using the maceration method with methanol solvent and
direct testing was carried out on Culex sp. Instar III mosquito larvae consisting of
7 treatments, namely (negative control, positive (Abate 0.01%) 0.4%, 0.6%, 0.8%,
1% and 1.2%). Data were analyzed using ANOVA, Duncan's test, and probit
analysis to determine LC50. The results showed that the extract of temulawak
rhizome as a larvicide had a very significant effect on each concentration used, the
results of 24-hour observations showed the highest percentage of mortality at a
concentration of 1.4% of 90%. The Lc50 value of temulawak rhizome was 0.64%,
this indicates that the treatment was effective in achieving 50% mortality.

Keywords : Culex sp. larvae, LC50, Mortality, Curcuma rhizome (Curcuma
xhantorrhiza)
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PENGARUH EKSTRAK RIMPANG TEMULAWAK (Curcuma
xhantorrhiza) SEBAGAI LARVASIDA TERHADAP LARVA
NYAMUK Culex sp. INSTAR 111

Siti Aulia Meiliana

Nim : 08041382126108

RINGKASAN

Spesies nyamuk yang dikenal sebagai vektor penyakit adalah Culex sp. Sementara
itu pestisida kimia dapat menyebabkan resistensi dan degradasi lingkungan.
Alternatif yang aman bagi lingkungan yaitu menggunakan larvasida nabati yang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak rimpang temulawak
terhadap mortalitas larva nyamuk Culex sp. Instar III, mengetahui nilai LC50.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024 di Laboratorium
Genetika dan Bioteknologi dan Laboratorium Biosistematika Hewan, Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Ekstraksi
rimpang temulawak dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
metanol dan dilakukan uji secara langsung pada larva nyamuk Culex sp. Instar I1I
yang terdiri dari 7 Perlakuan yaitu (kontrol negatif, positif (Abate 0,01%) 0,4%,
0,6%, 0,8%, 1% dan 1,2%). Data dianalisis menggunakan ANOVA, uji Duncan,
dan analisis probit untuk menentukan LC50. Hasil menunjukan bahwa ekstrak
rimpang temulawak sebagai larvasida memiliki pengaruh berbeda sangat nyata
pada setiap konsentrasi yang digunakan, hasil pengamatan 24 jam menunjukkan
persentase mortalitas tertinggi pada konsentrasi 1,4% sebesar 90%. Nilai Lc50
rimpang temulawak yaitu sebesar 0,64% hal tersebut menunjukan bahwa pada
perlakuan efektif untuk mecapai kematian sebesar 50%.

Kata Kunci : Larva Culex sp., LC50, Mortalitas, Rimpang Temulawak (Curcuma

xhantorrhiza)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan utama yang dihadapi dunia adalah penyakit yang
disebabkan oleh nyamuk. Salah satu spesies nyamuk yang dikenal sebagai vektor
penyakit adalah Culex sp. yang menyebabkan penyakit malaria pada unggas,
filariasis, dan kaki gajah. Menurut data Kementerian Kesehatan, terdapat 18
warga Kota Palembang yang menderita filariasis pada tahun 2023. Setiap tahun,
prevalensi filariasis meningkat. Microfilaria wuchereria bancroffti, Brugia malayi,
dan Brugia timori (Brugia Filariasis) merupakan penyebab filariasis. Filariasis
disebabkan oleh vektor Culex sp. yang ditularkan ke manusia melalui sistem
limfatik (Nandjan, 2020).

Pencegahan populasi nyamuk semakin banyak menggunakan bahan kimia
sintetis yang berpotensi menimbulkan resistensi, degradasi lingkungan, dan
dampak negatif terhadap organisme non-target. Larvasida yang paling sering
digunakan di Indonesia adalah abate atau dikenal juga dengan nama temephos
yang memiliki bau yang kurang sedap. Penggunaan insektisida kimia, seperti
temephos, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan karena sulit terurai di
tanah dan memiliki sifat resistensi terhadap insektisida tingkat sedang. Pestisida
sintetik ini mengandung bahan kimia yang dapat merusak lingkungan sehingga
residunya dapat menyebabkan lingkungan menjadi rusak atau mengalami

degradasi lingkungan (Tawatsin et al., 2001).
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Oleh karena itu, pestisida kimia yang digunakan dapat menyebabkan
kematian dan membuat hama pengganggu atau larva nyamuk menjadi lebih
resistan, serta mempunyai dampak yang menyebabkan mutasi genital pada larva
nyamuk Culex sp. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan dampak negatif
insektisida kimia, penelitian mengenai larvasida nabati telah mendapatkan
perhatian yang lebih besar. Oleh karena itu, diperlukan alternatif larvasida nabati.
Larvasida nabati diharapkan memiliki keunggulan berupa biodegradasi yang lebih
cepat, toksisitas rendah terhadap manusia dan organisme non-target, serta risiko
resistensi yang lebih kecil (Hidayat et al. 2023).

Salah satu metode sederhana dan efektif untuk membasmi larva Culex sp.
dari lingkungan adalah dengan menggunakan insektisida senyawa kimia alami
atau hayati. Insektisida hayati, disebut juga biolarvasida, yang merupakan jenis
insektisida yang berasal dari tumbuhan yang mengandung bahan kimia (bioaktif)
dan memiliki efek toksik terhadap serangga serta mudah dihilangkan dari
lingkungan atau bersifat hit and run. Insektisida hayati juga memiliki sifat yang
preferensial. Akibatnya insektisida hayati tidak menjadikan lingkungan menjadi
rusak dan berbahaya bagi manusia (Rahmawati et al., 2013).

Larvasida rimpang temulawak bersifat hit and run vyaitu apabila
diaplikasikan akan membunuh larva nyamuk tersebut pada waktu itu dan setelah
larvanya terbunuh larvasida alami tersebut akan cepat menghilang di alam.
Seiring dengan meningkatnya kekhawatiran akan dampak penggunaan insektisida
kimia, penelitian mengenai bahan alami yang berpotensi sebagai bioinsektisida

semakin berkembang. Rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza) telah lama
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dikenal di Indonesia sebagai tanaman obat tradisional yang memiliki berbagai
manfaat, termasuk sebagai agen antimikroba dan anti-inflamasi. Selain itu,
temulawak mengandung senyawa aktif seperti kurkuminoid, xanthorrhizol, dan
minyak atsiri yang diketahui memiliki aktivitas insektisida (Pratiwi, 2014).

Alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid merupakan beberapa metabolit
sekunder yang dapat memberikan efek terhadap larva. Selain itu rimpang
temulawak juga memiliki banyak kandungan aktif seperti minyak atsiri,
kurkuminoid, germakrena, xantorhizol, saponin, tanin dan Alpha Bethacurcumena
(Cania dan Endah, 2013). Flavonoid dan saponin yang terkandung dalam rimpang
temulawak dapat mengganggu sistem pernapasan dan pencernaan larva yang
selanjutnya dapat menyebabkan kematian pada larva Culex sp. Oleh karena itu
rimpang temulawak dapat digunakan sebagai bahan alami larva. Untuk
mengurangi penggunaan pestisida kimia di rumah, digunakan bahan alami
larvasida atau biolarvasida yang berasal dari tanaman yang berpotensi sebagai
biolarvasida. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai larvasida yaitu rimpang
temulawak (Berri et al., 2020).

Penelitian sebelumnya oleh Berri et al. (2020), telah melakukan pengujian
larvasida ekstrak rimpang temulawak pada Aedes aegypty, menjelaskan bahwa
ekstrak rimpang temulawk efektif sebagai larvasida Aedes aegypty dengan
konsentrasi 0,6 %, 0,8 %, 1 %, 1,2 % dan 1,4 %. Penelitian tentang rimpang
temulawak terhadap larva nyamuk Culex sp. belum pernah dilaporkan sehubungan
dengan ini maka perlu dilakukan uji efektifitas rimpang temulawak terhadap larva

nyamuk Culex sp. instar I11.

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Seberapa efektif konsentrasi 1,4 % ekstrak rimpang temulawak terhadap
mortalitas larva nyamuk Culex sp?
2. Berapakah nilai LCs ekstrak rimpang temulawak sebagai larvasida larva
Culex sp. Instar 111 tersebut?
3. Bagaimana perubahan morfologi larva nyamuk Culex sp. Instar Il setelah

paparan ekstrak rimpang temulawak?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektivitas ekstrak rimpang temulawak dengan konsentrasi
1,4 % terhadap mortalitas larva nyamuk Culex sp.
2. Mengetahui nilai LCsy ekstrak rimpang temulawak sebagai larvasida
terhadap mortalitas larva Culex sp. Instar 111 tersebut.
3. Mengetahui perubahan morfologi larva nyamuk Culex sp. Instar 111 setelah

paparan ekstrak rimpang temulawak

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan efektivitas ekstrak rimpang
temulawak sebagai biolarvasida terhadap larva Culex sp. Dengan demikian, hasil
penelitian tersebut dapat berkontribusi pada pengembangan alternatif

pengendalian nyamuk Culex sp. yang ramah lingkungan.
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terkandung pada ekstrak rimpang temulawak terlarut dalam medium dan beracun,
yang dapat menyebabkan mortalitas pada larva. Menurut Cania dan Endah (2013),
Senyawa flavonoid yang terkandung pada rimpang temulawak masuk ke tubuh
larva Culex sp. melalui siphon. Mekanisme kerjanya yaitu menimbulkan kelayuan
pada saraf dan menyebabkan kerusakan pada siphon sehingga sistem pernapasan
larva terganggu. Akibat siphon larva yang rusak maka larva tidak dapat
memperoleh udara untuk bernafas, sehingga metabolisme tubuhnya menjadi
terganggu serta kebutuhan bergerak tidak dapat terpenuhi. Sehingga menimbulkan
perilakunya semakin pasif dan menyebabkan kematian pada larva.

Bahan kimia yang ada di dalam rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza), seperti kurkumin, xanthorrhizol, dan minyak atsiri, memiliki
potensi sebagai larvasida alami yang dapat memengaruhi perilaku larva nyamuk
Culex. Senyawa-senyawa tersebut dapat menggangu sistem fisiologis, termasuk
mekanisme pernapasan dan sistem saraf pada larva uji, sehingga menyebabkan
perubahan aktivitas gerak, penurunan kemampuan mencari makanan dan dapat
meningkatkan tingkat mortalitas larva. Menurut Putri er al. (2021), Selain
merusak siphon larva Culex sp., senyawa kimia dalam ekstrak rimpang temulawak
juga dapat mengganggu metabolisme yang terjadi pada larva..

Senyawa bioaktif utama dalam temulawak adalah xanthorrhizol, yang
memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk sebagai antimikroba, antioksidan,
dan juga sebagai insektisida alami. Xanthorrhizol diyakini mampu mengganggu
sistem saraf dan metabolisme larva Culex sp, sehingga menyebabkan perubahan

perilaku seperti penurunan aktivitas renang, gangguan makan, dan akhirnya
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